BAB V

PEMBAHASAN

A Pengaruh Model Pembelajaran Knisley Terhadap Pemahaman
Matematika Peserta Didik Kelas VII1 SMP Materi Pokok Bangun Ruang Sisi
Datar di SMP Negeri 2 Kras Kediri Tahun Ajaran 2018/2019

Hasil sampel percobaan di SMP Negeri 2 Kras pengaruh model pembelajaran
Knisley terhadap pemahaman matematika menunjukan hasil yang signifikan. Hal
ini sesuai dengan analisis data pada nilai postest matematika materi bangun ruang
sisi datar dengan menggunakan model pembelajaran Knisley lebih tinggi
dibandingkan dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional, menunjukan
nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0, 05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh signifikan pemahaman matematika antara peserta didik yang
mengikuti pembelajaran model Knisley dengan peserta didik yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Elvira Rosa dengan
judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Matematika Knisley (MPMK)
Menggunakan Media Petak Warna-warni Terhadap Kemampuan pemahaman
Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Segitiga di Kelas VII MTs Putra-putri
Simo” pada tahun 2017 yaitu peserta didik yang diajarkan dengan model
pembelajaran Knisley lebih aktif dan berani dalam mengemukakan pendapatnya,
pesrta didik tidak malu bertanya ketika dia belum paham pada materi yang sudah
dijelaskan. Berbeda dengan peserta didik yang diajarkan
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dengan metode konvensional mereka cenderung malu bertanya ketika belum paham
pada materi yang sudah dijelaskan, mereka masih bergantung pada penjelasan dari
guru yang mengakibatkan mereka kurang aktif di dalam kelas, sehingga
kemampuan peserta didik dalam pemahaman matematika masih rendah.! Dalam
pelaksanaan pembelajaran pemahaman peserta didik terhadap materi sangat
penting, pemahaman menjadikan peserta didik mampu menyelesaikan suatu
permasalahan dengan baik. Pemahaman diartikan sebagai kemampuan seseorang
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu
dengan cara sendiri tentang pengetahuan yang diterimanya.?

Dalam matematika, pemahaman yang harus di pahami ada dua hal, yaitu
pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural. Dalam pembelajaran
pemahaman konsep sangat penting dimiliki peserta didik, jika konsep dasar yang
diterima peserta didik salah, maka akan sulit untuk mempelajari materi selanjutnya.
Terutama apabila konsep itu sudah diterapkan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Menurut Zulkardi dalam Angga Murizal mengatakan, bahwa mata
pelajaran matematika menekankan pada konsep.® Pemahaman konsep yang kuat
akan memberikan kemudahan dalam meningkatkan pengetahuan prosedural
matematika peserta didik. Karena prosedur-prosedur tanpa dasar konsep hanya

merupakan aturan tanpa alasan yang akan menyebabkan kesalahan dalam belajar
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matematika. Dari observasi yang dilakukan pada kelas konvensional kenyataannya
masih banyak peserta didik yang kurang aktif mereka malu bertanya ketika belum
paham pada materi matematika. Karena kelas banyak didominasi oleh ceramah
guru, dan model pembelajaran yang digunakan tetap sehingga kemauan peserta
didik dalam bertanya ketika mereka belum paham masih rendah, dan akhirnya
peserta didik merasa bosan belajar matematika karena peserta didik belum paham
terhadap konsep dan prosedur dalam materi matematika.

Pembelajaran matematika pada anak-anak sangat berpengaruh terhadap
keseluruhan proses mempelajari matematika di tahun-tahun berikutnya. Jika konsep
dasar yang diletakan kurang kuat atau anak mendapatkan kesan buruk pada
perkenalan pertama dengan matematika, maka tahap berikutnya akan menjadi
masa-masa sulit dan penuh perjuangan serta kesulitan anak belajar matematika
memahaminya.* Salah satu model pembelajaran Knisley yang dapat meningkatkan
pemahaman matematika peserta didik hal ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Endang Mulyana dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Matematika Knisley terhadap Peningkatan Pemahaman dan Disposisi Matematika
Siswa Sekolah Menengah Atas Program Ilmu Pengetahuan Alam” yang
menyatakan bahwa penggunaan MPMK pada peserta didik berpengaruh terhadap
pemahaman matematika dan terhadap peningkatan conceptual

understandingpeserta didik yang berasal dari sekolah level sedang dan bawah.®
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Berdasarkan uraian penjelasan dan hasil analisis data penelitian di atas, maka
dapat dinyatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Knisley dapat
meningkatkan pemahaman matematika dengan begitu secara langsung dapat
dikatakan hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh Model Pembelajaran Knisley
Terhadap Pemahaman Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Materi Pokok
Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2 Kras Kediri Tahun Ajaran 2018/2019”

diterima.

B. Besar Pengaruh Model Pembelajaran Knisley terhadap Pemahaman
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Materi Pokok Bangun Ruang Sisi
Datar di SMP Negeri 2 Kras Kediri Tahun Ajaran 2018/2019

Pengujian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan antara model
pembelajaran knisley dengan kemampuan pemahaman matematika. Uji korelasi
Product Moment digunakan untuk mengetahui besar pengaruhnya. Berdasarkan
hasil analisis data diperoleh bahwa besarnya hubungan model pembelajaran
Knisley dengan pemahaman matematika adalah 0,498. Hal ini menunjukkan
pengaruh antara keduanya masuk kategori cukup sesuai dengan tabel nilai
intrepetasi r dalam bukunya Sugiono yang berjudul metode penelitian pendidikan
pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D°®. Setelah dilaksanakan uji signifikan
korelasi ditarik kesimpulan bahwa koefisien korelasi pada taraf signifikan 5%

adalah signifikan dengan kontribusi sebesar 24,8%. Hal ini menunjukkan adanya

8Sugiono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D.Bandung: Alfabeta. Hal. 250
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pengaruh yang signifikan model pembelajaran knisley terhadap Pemahaman
Matematika.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan Panji dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Matematika Kbnisley Terhadap
Kemampuan Koneksi Matematika Siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon”
mejelaskan bahwa Berdasarkan analisis data diketahui bahwa harga Fhitung sebesar
0,822 dengan harga Ftabel sebesar 0,367 hal ini menunjukkan bahwa Fhitung >
Ftabel. Karena nilai dari Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang
artinya ada pengaruh penerapan model pembelajaran matematika Knisley terhadap
kemampuan koneksi matematika siswa di SMP Negeri 3 Kota Cirebon. Koefisien
determinasidiperoleh sebesar 0,62. Sehingga pengaruh penerapan model
pembelajaran matematika Knisley terhadap peningkatan kemampuan koneksi
matematika siswahanya sebesar 6,2%, sedangkan sisanya sebesar 93,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti penulis.’

Berdasarkan uraian penjelasan dan hasil analisis data penelitian di atas, maka
dapat dinyatakan bahwa ada besarnya pengaruh model pembelajaran Knisley
terhadap pemahaman matematika dengan begitu secara langsung dapat dikatakan
hipotesis yang menyatakan “Besar pengaruh Model Pembelajaran Knisley
Terhadap Pemahaman Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Materi Pokok
Bangun Ruang Sisi Datar di SMP Negeri 2 Kras Kediri Tahun Ajaran 2018/2019”

diterima.
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